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ABSTRAK 
Pendidikan karakter adalah upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, 
penghayatan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai –nilai luhur yang 
menjadi jati dirinya, yang diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhanya, diri 
sendiri, antar sesama, dan lingkunannya. Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang tidak hanya mendidik para santri mengenai pendididikan agama 
namun juga  tempat dimana proses pengembangan keilmuan moral dan 
ketrampilan agar para santri memiliki kepribadian mandiri. Pentingnya 
kemandirian santri dapat dilihat dari situasi globalisasi yang secara langsung 
ataupun tidak langsung mempengaruhi kehidupannya. Maraknya tindakan 
kriminal seperti pencurian remaja, kejahatan terhadap teman, perampasan, dan 
perusakan disekitar masyarakat kita merupakan akibat seseorang kurang mandiri 
dalam hidupnya. oleh karena itu diperlukanlah pendidikan karakter kemandirian 
santri.  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Proses Pendidikan 
karakter Mandiri Santri di Pondok Pesantren Al –Ikhsan Beji Kedung Banteng? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan 
jenis penelitian kualitatif. Penyajian data dilakukan secara deskriptif dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek 
penelitian adalah ustad, ustadzah, pengurus pondok pesantren,santri. Teknis 
analisis data menggunakan tiga langkah yaitu : reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil Dari Penelitian ini menunjukan bahwa Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter Mandiri Santri di Pondok Pesantren Al – Iksan Beji Kedung Banteng 
Kabupaten Banyumas terlaksana dengan baik. Perancanaan dilakukan dengan  
memberikan teknis kegiataan kepada santri. Bentuk kegiatan Mandiri Santri yaitu 
Roan, aktivitas keseharian santri, Sunday Cooking Morning,Rizquna Loundry, 
Rizquna Koperasi, aspek – aspek kemandirian terlihat saat santri melakukan 
kegiatan.Dalam pelaksanaan proses pendidikan kemandirian santri pengurus 
menggunakan beberapa metode yaitu metode keteladanan, metode nasihat dan 
metode pembiasaan.  
 





MOTTO   
Orang  yang suka berkata jujur mendapatkan tiga hal : kepercayaan, cinta dan rasa 
hormat 
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BAB 1  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar  Belakang  Masalah  
 Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 




Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar bagi 
setiap manusia. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia 
dengan binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah 
membinatang. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual 
maupun sosial ialah mereka yang memiki akhlak,moral,dan budi pekerti yang 
baik. 
Di negara kita saat ini terjadi krisis moral yang menghawatirkan yang 
melibatkan anak-anak. Krisis yang terjadi di Indonesia berupa meningkatnya 
pergaulan sek bebas maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja 
kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, penyalahgunaan obat-obatan, 
ponografi, pemerkosaan, perampasan, dan perusakan milik orang 
lain
2
.Dampak globalisasi yang terjadi saat ini juga membawa masyarakat 
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Berdasarkan hasil survei 
skor korupsi Indonesia adalah tertinggi di Asia dengan urutan sebagai 
                                                             
1
Suyadi,Stategi Pembelajaran Pendidikan Karakter.(Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2013),hlm. 4. 
2
Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan,(Jakarta; Kencana Prenada Media Group,2012),hlm 2-3. 
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berikut: Indonesia, Vietnam, Filipina,Cina, India, Malaysia, Taiwan,Korea 
Selatan, Hongkong, Jepang, Singapura. Globalisasi membawa kita pada 




Jika dilihat dari pemaparan diatas pantaslah bangsa Indonesia 
mengalami kemunduran. Untuk mengatasi permasalah tersebut pemerintah 
harus membina dan membangun bangsa dengan menanamkan nilai-nilai 
positif agar memiliki karakter yang positif dan mampu bersaing dengan 
negara lain. 
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini juga membawa masyarakat 
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal pendidikan 
karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting yang perlu 
ditanamkan dalam diri anak-anak. 
Pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan dan 
pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam lingkungan satuan pendidikan 
(sekolah), lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Nilai-nilai luhur 
berasal dari teori pendidikan, psikologi pendidikan,nilai-nilai sosial budaya, 
ajaran Agama,  Pancasila, dan UUD 1945 dan UU No. 20 Tahun 2013 
tentang Sistem Pendidikan, serta pengalaman terbaik dan praktik nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan 
dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam 
                                                             
3
Masnur Muslich,Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis  
Multidimensional,(Jakarta; Bumi Aksara,2011),hlm. 1-5 
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bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati 
dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, 
antarsesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai luhur tersebut antara lain: 
kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial kecerdasan berfikir 
termasuk kepenasaran akan intelek dan berfikir logis. Oleh karena itu 
pendidikan karakter tidak bisa hanya mentransfer ilmu pengetahuan dan 
melatih ketrampilan tertentu. Pendidikan karakter perlu proses, contoh 




Karakter mandiri merupakan salah satu produk dari pendidikan 
karakter tersebut. Sementara untuk menghasilkan suatu karakter mandiri 
dilaksanakan melalui proses pendidikan kemandirian. Kemandirian 
merupakan suatu keadaan atau proses yang menjadikan seorang individu 
dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada orang lain. Jadi pendidikan 
kemandirian merupakan suatu proses yang disengaja untuk menghasilkan 
karakter mandiri.  
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang dilaksanakan 
dengan sistem asrama, kyai, masjid atau mushola. Lembaga ini berfungsi 
bukan hanya mendidik para santri mengenai pendidikan agama saja namun 
juga mengusahakan agar mereka dapat memahami, menguasai, serta 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagai sumber ajaran dan motivasi 
pembangunan disegala bidang kehidupan. Sedangkan tujuan umunnya adalah 
                                                             
4
Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan,(Jakarta; Kencana Prenada Media Group,2012),hlm.17 
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membina kepribadian para santri agar menjadi seorang yang mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam serta menanamkan rasa keagamaan pada segi kehidupan 




Landasan konstitusional pendidikan Pesantren terdapat pada pasal 26 
ayat 1 dan ayat 4 Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada pasal 1 disebutkan bahwa, pendidikan non formal 
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai penganti, penambah, dan atau pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
Selanjutnya, pada pasal 2 dinyatakan bahwa satuan pendidikan non formal 
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat 
kegiatan belajar masyarakat dan majelis ta’lim serta satuan pendidikan yang 
sejenis UU Sisdiknas.  
Dalam menjalankan fungsinya, berangkat dari tujuan pendidikan, 
pendekatan holistik dan fungsinya yang komprehensif. Pesanten menurut 
Mastuhu yang dikutip oleh Fathul mempunyai beberapa prinsip, diantaranya 
teosentrik, sukarela,dan mengabdi, kearifan, kesederhanaan, kolektifitas, 




                                                             
5
Sugeng Haryanto,Persepsi  Santri Terhadap Perilaku Kepemiminan Kyai Di Pondok 
Pesantren,(Jakarta: Kementrian Agama RI,2012) hlm.47 
6
 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesatren Paradigma Mengembangkan Pesantren, ( 
Purwokerto,2014) hlm. 15-16  
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Perkembangan pesantren dilihat dari sisi sejarahnya dapat disebut 
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia.  Pesantren 
muncul bersamaan dengan proses Islamisasi yang terjadi di Nusantara dan 
terus berkembang sampai saat ini. Ketahanan yang ditampakan pesantren 
sepanjang sejarahnya dalam menyikapi perkembangan zaman menunjukan 
sebagai suatu sistem pendidikan. Pesantren mampu berdialog dengan 
zamannya. Pada gilirannya hal itu mampu menumbuhkan kepercayaan 
sekaligus harapan. Pesantren dapat menjadi lembaga alternatif pada saat ini 
dan masa depan sekaligus sebagai penggerak dan pengawal arus perubahan 
sosial. Pesantren merupakan lembaga pendidikan dengan bentuk khas sebagai 
tempat dimana proses pengembangan keilmuan moral dan ketrampilan para 
santri menjadi tujuan utamannya
7
. 
Tata nilai yang dikembangkan oleh pesantren adalah mendasarkan 
pada dua basis nilai yaitu nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai Insani. Nilai Ilahi 
merupakan nilai yang bersumber dari Allah dan Rasullulah yang berlaku 
universal dan menjadi sumber nilai perilaku manusia dalam mencapai 
kebahagian baik didunia ataupun di akhirat. Sedangkan nilai insani 
merupakan nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan 
berkembang dengan mendasarkan pada kemaslahatan bersama. Tata nilai 
yang khas dimiliki adalah nilai teoritis, sukarela dan mengabdi, kearifan, 
kesederhanaan, kolektifitas, kebebasan terpimpin, mandiri, mengamalkan 
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. Mengingat pendirian dan pengelolaan, pendidikan pesantren 
dilakukan secara mandiri dan penuh keikhlasan para ulama dan para 
masyarakat pendukungnya maka dikalangan santripun tumbuh pula jiwa 
kemandirian, keikhlasan dan kesederahaan. Jiwa dan sikap tersebut memang 




Pondok pesantren Al-Ikhsan Beji merupakan salah satu pondok 
pesantren yang berdiri sejak tahun 1986 sampai saat ini masih terus 
melakukan inovasi sesuai dengan apa yang tercantum dalam visi pesantren 
yaitu “Membentuk Generasi Yang Berilmu, Berbudi Luhur serta Mandiri”.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis proses 
pendidikan karakter dilaksanakan hampir selama 24 jam, seperti halnya 
pembelajaran yang ada di Madrasah Diniyah melalui pengkajian kitab kuning 
pada masing-masing kelas. Selebihnya jam diluar kelas untuk mempraktikan 
ilmu yang sudah didapat dalam kelas Madrasah diniyah. 
Diawali dari bangun pagi setiap santri diwajibkan sholat subuh 
berjamaah, dilanjutkan pembelajaran bahasa Arab. Setelah itu  semua santri 
melakukan aktifitasnya masing- masing,  seperti mandi, mengantri makan, 
piket pondok, pergi sekolah bagi siswa- siswi yang sekolah, mengerjakan 
tugas kuliah, hafalan al – quran  dan juga sebagian lagi menunngui temannya 
yang sedang sakit. 
                                                             
8
Abd.Muin M. Pesantren...hlm.26 
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Sepulang sekolah santri belajar Al-Qur’an, materinya sesuai dengan 
kemampuan sendiri-sendiri ada yang baru membaca ada juga yang sedang 
menghafal Al-Qur’an. Setelah sholat asar seluruh santri bergegas untuk 
mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris tiap-tiap kelas. Setelah itu bersama-
sama ke Masjid surat al waqiah. Sehabis sholat magrib seluruh santri belajar 
mengaji di kamar masing-masing beserta pembimbingnya. Selepas sholat 
isya berjamaah seluruh santri masuk ke kelas Madrasah Diniyah untuk belajar 
kitab kuning yang sudah terjadwal. 
Dalam hal pendidikan kemandirian santri diberi bekal kemandirian 
baik  dalam kemandirian emosi, kemandirian ekonomi, kemandirian 
intelektual dan juga kemandirian sosial.  
Dari latar belakang inilah penulis tertarik melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai Pendidikan Karakter Mandiri Santri di Pondok Al-Ikhsan 
Beji. Indikator karakter mandiri santri yang diteliti adalah mandiri dalam 
bidang ekonomi dan sosial.  
 
B. Definisi Operasional  
1. Pendidikan Karakter  
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat 
berakhlak (karakter) mulia
10
. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara 
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pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak mereka sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 
kebahagian  yang setinggi-tingginya, menurut GBHN pendidikan adalah 
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam 
dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup
11
.Pendidikan karakter 
adalah upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam 
bentuk sikap pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi jati drinya, diwujudkan dalam interaksi dengan 
Tuhannya diri sendiri, antar sesama, dan lingkunganya. Nilai-nilai luhur 
tersebut antara lain: kejujuran, kemandirian,sopan santun,kemuliaan sosial 
kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran dalam intelektual,dan berfikir 
logis. Oleh karena itu pendidikan karakter tidak bisa hanya sekedar 
menstransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu ketrampilan tertentu. 
Pendidikan karakter perlu proses contoh teladan,dan pembiasaan atau 
pembudayaan dalam lingkungan peseta didik dalam lingkungan 
sekolah,lingkungan keluaraga, lingkungan masyarakat maupun lingkungan 
media masa
12
. Jadi pendidikan karakter dapat dilakukan dimana saja 
termasuk di dalam pesantren.  
2. Mandiri  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan sebagai 
keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak tergantung 
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pada orang lain. kemandirian sendiri merupakan hal atau keadaan dapat 
berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain
13
  
Menurut Erikson yang di kutip oleh Desmita, kemandirian adalah 
usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk 
menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego yaitu 
perkembangan kearah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. 
Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib 
sendiri,kreatifitas, dan inisiatif,mengatur tingkah laku,bertanggung jawab, 
mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri serta mampu 
mengatasi masalah tanda ada pengaruh dari orang lain
14
.   
Dalam konteks penelitian ini, kemandirian merupakan proses 
sedangkan mandiri merupakan produk karakter dari proses pendidikan 
kemandirian. 
3.  Santri  
Asal usul perkataan “santri” setidaknya ada dua pendapat yang bisa 
dijadikan rujukan. Pertama, santri berasal dari kata  “santri“ dari bahasa 
Sansekerta yang artinya melek huruf. Kedua, kata santri yang berasal dari 
bahasa Jawa “cantrik” yang berarti seseorang yang mengikuti seseorang 
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Dari berbagai penjelasan istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud Pendidikan Karakter Kemandirian Santri adalah  upaya 
penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap 
pengalaman, yang tidak mudah untuk tergantung kepada orang lain 
menentukan nasib sendiri, kreatifitas, dan inisiatif, mengatur tingkah laku, 
bertanggung jawab,mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan 
sendiri serta mampu mengatasi masalah tanda ada pengaruh dari orang 
lain. 
4. Pondok Pesantren Al- Ikhsan Beji. 
Menurut KH Abdurrahman yang dikutip oleh Fathul Aminudin Aziz, 
Pesantren sebagai a place where student( santri)  live
16
. Pondok pesantren 
merupakan  lembaga pendidikan dan keagamaan Islam tertua di Indonesia 
dan perkembangannya berasal dari masyarkat dan untuk masyarakat
17
. 
Pondok pesantren Al- Ikhsan Beji Kedung Banteng merupakan 
pondok pesantren yang berdiri sejak tahun 1986 yang sampai saat ini 
masih melakukan inovasi-inovasi yang tercantum dalam visi pesantren 
yaitu “ Membentuk Generasi Yang Berilmu, Berbudi Luhur, Serta Mandiri 
hal tersebut dibuktikan dengan adanya kegiatan- kegiatn kemandirian yang 
ada dalam pondok tersebut serta adanya terobosan- terobosan baru dengan 
berbagai cara.  
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C. Rumusan  Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
yang menjadi fokus peneliti adalah:  
1. Bagaimana Proses Pendidikan Karakter  Mandiri Santri di Pondok 
Pesantren Al- Ikhsan Beji ? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang proses  pendidikan karakter kemandirian santri  di 
Pondok Pesantren Al- Ikhsan Beji yaitu kemandirian sosial dan juag 
kemandirian ekonomi santri.  
 
E. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah  
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap dunia pendidikan. 
2. Menambah kepustakaan dan referensi bagi Mahasiswa Fakultas dan Ilmu 
keguruan di IAIN  Purwokerto. 
 
F. Kajian Pustaka 
Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan beberapa buku 
sebagai rujukan diantaranya sebagai berikut:  
Pertama, Buku “Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan 
Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan” buku yang ditulis oleh Zubaedi 
disebutkan bahwa Pendidikan karakter adalah upaya penanaman kecerdasan 
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dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap pengalaman dalam bentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 
diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya diri sendiri, antar sesama,dan 
lingkunganya. Nilai-nilai luhur tersebut antara lain: kejujuran, 
kemandirian,sopan santun,kemuliaan sosial kecerdasan berfikir termasuk 
kepenasaran dalam intelektual,dan berfikir logis. Oleh karenaitu pendidikan 
karakter tidak bisa hanya sekedar menstansfer ilmu pengetahuan atau melatih 
suatu keterampilan tertentu. Pendidikan karakter perlu proses contoh 
teladan,dan pembiasaan atau pembudayaan dalam lingkungan peserta didik 
dalam lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan media masa
18
. 
Kedua, buku yang berjudul “Psikologi Perkembangan Peserta didik” 
yang ditulis oleh Desmita, menurut Erikson sebagaimana dikutip oleh 
Desmita, kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang tua 
dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas 
ego yaitu merupakan perkembangan kearah individualitas yang mantap dan 
berdiri sendiri. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan 
menentukan nasib sendiri ,kreatifitas, dan inisiatif, mengatur tingkah laku, 
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan 
sendiri serta mampu mengatasi masalah tanda ada pengaruh dari orang lain
19
. 
                                                             
18
Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan,(Jakarta; Kencana Prenada Media Group,2012),hlm 17. 
19
Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik Panduan bagi Orang Tua dan Guru 
dalam Memahani Psikologi Anak(Bandung: Remaja Rosdakarya,2010) hlm. 185. 
 13 
 
Dalam buku ini juga disebutkan bahwa bentuk-bentuk kemandirian menurut 
Robert Havist (1972) membedakan kemandirian menjadi:  
1. Kemandirian emosi yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan 
tidak tergantung kebutuhan ekonomi pada orang lain.  
2. Kemandirian ekonomi yaitu kemampuan mengatur kemampuan  ekonomi 
sendiri dan tidak tergantung pada kebutuhan ekonomi orang lain.  
3. Kemandirian intelektual yaitu kempuan untuk mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapi.  
4. Kemandirian sosial yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi 
dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain.   
Pertama”Penelitian (Skripsi) yang ditulis oleh Dewi Ratna Sari 
dengan judul “ Pendidikan kemandirian bagi santri Pondok Pesantren Modern 
Yatim Miskin Tahfidz Al – Qur’an Andalusia”. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah perencanaan pendidikan kemandirian bagi santri Pondok Pesantren 
Modern Yatim Miskin Tahfidz Al – Qur’an Andalusia”. Dibuat dalam bentuk 
piket kegiatan santri, sebelum para santri melakukan kegiatan- kegiatan 
pendidikan kemandiririan, pengurus pondok pesantren terlebih dahulu 
memberikan materi atau pengajaran atau teknis suatu kegiatan. Pendidikan 
kemandirian bagi santri terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 
berdagang,berternak,pemelliharaan ikan, dan bertani. Kegiatan tersebut 
dilakukan setiap hari paada waktu pagi dan sore.  Pesamaan dari penelitian 
tersebut dengan penelitian penulis adalah pada pendidikan kemandirian bagi 
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santri serta penggunaan jenis penelitian yaitu jenis kualitatif deskriptif. 
Sedangkan  perbedaannya yaitu   pada lokasi atau tempat penelitian
20
.  
Kedua, penelitian (Skripsi) yang ditulis oleh Yunita Ayu Wardani 
dengan judul “Pembentukan Karakter Mandiri dan Religius di Asrama MI 
Darul Hikmah Bantarsoka. Dalam hal ini peneliti melakukakan penelitian 
karakter mandiri yang dilakukan dalam asrama dengan hasil jadwal ntuk 
tidur,dan bangun tidur menyiapkan kebutuhan pribadi, menghabisakan makan 
dan mencuci peralatan makan melaksanakan piket kelompok (menyapu,  
mengepel, membuang sampah, merapihkan makanan saat jadwal makan)  
memimpin kelompok dalam pembelajaran serta mandiri dalam belajar dan 
beribadah. Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian penulis 
adalah pada karakter mandiri serta penggunaan jenis penelitian yaitu 
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedannya yaitu penlitian yang sudah ada 
itu pada pembentukan karakter mandiri dan religius sedangkan yang menjadi 
kajian dalam penelitian penulis yaitu pada pendidikan karakter kemandirian 
santri, selain itu penelitian yang dilakukan penulis adalah dipondok pesantren 
dimana dalam pondok pesantren tersebut santri- santrinya dimulai dari anak – 
anak MTS,SMA,dan anak perkuliahan
21
.  
Ketiga, Penelitian ( Skripsi) yang ditulis oleh Siti Thoifah dengan 
judul “ Pendidikan Karakter Kemandirian di Kelas XI ( Studi Analisis pada 
SMK Alam Kendal Tahun Ajaran 2015/2016). Penelitian ini mengambil tema 
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yang berkaitan tentang membiasakan siswa untuk  belajar mandiri dan 
berwirausaha. Dimana dalam penelitian tersebut dipaparkan tentang Proses 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Kemandirian, Pembentukan Karakter 
Kemandirian pada siswa kelas XI SMK Alam Kendal, Nilai – nilai religius 
dalam karakter kemandirian. Sementara itu persamaan penelitian yang penulis 
lakukan ialah sama-sama melakukan penelitian tentang pendidikan karakter 
kemandirian jenis penelitian yang penulis gunakan sama- sama mengunakan 
penelitian deskriptif. Namun perbedaannya terletak pada   lokasi atau tempat 




G. Sistematika Pembahasan 
Untuk  memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok 
yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka penulis akan mendeskripsikan 
dalam sistematika pembahasan yaitu: 
BAB  1 (Pendahuluan) berisi pola dasar penyusunan dan langkah 
penelitian yang meliputi latar belakang masalah, definisi operasional,rumusan 
masalah,tujuan dan manfaat telaah pustaka dan sistematika pembahasan. 
BAB II  Berisikan landasan teori yang terdiri dari 2  pokok bahasan. 
Pertama Pendidikan Karakter terdiri dari Pengertian Pendidikan Karakter, 
Tujuan Pendidikan Karakter, Nilai dasar pendidikan karakter, Prinsip – 
prinsip Pendidikan Karakter. Kemandirian terdiri dari Pengertian 
Kemandirian, Bentuk-Bentuk Kemandirian, Tingkat dan Karakteritis 
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Kemandirian, Pentingnya Kemandirin bagi peserta didik, Perkembangan 
peserta didik dan implementasinya terhadap pendiikan, Tahap Pendidikan 
Kemandirian, Metode Pendidikan kemandirian. 
BAB III  yaitu Metode penelitian yang terdiri dari  jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, pada bab ini berisi tentang jenis 
penelitian,sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
BAB  IV merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri 
dari :  gambaran umum pondok pesantren Al-Ikhsan Beji Kedung Banteng 
Banyumas meliputi: Sejarah berdirinya pondok Pesantren Al-Ikhsan, Letak 
geografis Pondok Pesantren Al-ikhsan Beji, , Sarana Prasarana dan penyajian 
berbagai data hasil analisis yang didapatkan dan analisis data. 
BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup, bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka lampiran-lampiran dan 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang proses Pendidikan karakter 
mandiri santri di Pondok Pesantren Al-Ikhsan Beji dapat diambil kesimpulan 
bahwa Pendidikan Karakter Mandiri santri di Pondok Pesantren Al-Ikhsan 
Beji Kedung Banteng bertujuan untuk menanamkan jiwa mandiri pada santri. 
Pendidikan karakter mandiri Santri di Pondok Pesanten Al-Ikhsan Beji  
terdiri dari beberapa kegiatan yaitu Kegitan Roan membentuk karakter 
mandiri siswa melalui pendidikan kemandirian sosial, demikian pula dengan 
aktivitas santri sehari – hari mulai dari kebiasaan bangun pagi, kebiasaan 
budaya antri dan kebiasaan sholat berjamaah tepat waktu membentuk karakter 
mandiri siswa melalui kemandirian sosial. Kemandirian ekonomi dibentuk 
melalui Rizquna Londry serta Rizquna Koperasi. Dan pembiasaan Sunday  
Morning bagi santri membentuk karakter mandiri melalui kemandirian 
intelektual. Dalam pelaksanan pendidikan karakter mandiri terlihat aspek- 
aspek kemandirian dilaksanakan ketika kegiatan berlangsung.  
Untuk memperlancar proses kegiatan kemandirian santri serta 
memberikan pemahaman kepada santri, kegiatan dilakukan dengan metode 






B. Saran – Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 
kepada pihak – pihak  yang terkait dengan hasil penelitian ini guna perbaikan 
kualitas dimasa yang akan datang. Saran – saran tersebut antara lain sebagai 
berikut:  
1. Kepada Pondok Pesantren Al-Ikhsan Beji Kedung Banteng kabupaten 
Banyumas hendaknya mempertahankan serta mengembangkan upaya yang 
telah dilakukan dalam proses Pendidikan Karakter Mandiri Santri.  
2. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Al-Ikhsan Beji Kedung Banteng 
Kabupaten Banyumas hendaknya lebih giat untuk memberikan 
pemahaman kepada santri tentang tentang pemahaman hidup mandiri agar 
seluruh santri dapat memahami pentingnya kegiatan yang dilakukan untuk 
masa depan.  
3. Kepada Para Santri Pondok Pesantren Al- Iksan Beji Kabupaten 
Banyumas diharapkan dapat memahami dan mengembangkan kegiatan 
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